BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses inkulturasi dalam ibadah GBKP Yogyakarta mewujud melalui
penggabungan instrumen tradisi Karo dengan struktur liturgi gereja. Hal ini terlihat
dari penggunaan instrumen Gendang lima sedalanen (khususnya Gendang
Singanaki, GendangSingindungi, dan Penganak) serta Gendang telu sedalanen
(melalui penggunaan Kulcapi). Repertoar musik yang digunakan dipilih
berdasarkan suasana liturgis; seperti penggunaan irama Odak-odak untuk
menciptakan suasana gembira/semangat, dan Simalungun rayatuntuk suasana yang
lebih khidmat dan kontemplatif. Selain itu, teknik vokal Rengget menjadi unsur
penting yang memberikan karakter khas Karo, menciptakan jalinan heterofoni pada
lagu-lagu KEE, seperti yang ditemukan pada analisis KEE No. 399 "Mari Surak".

Melalui pendekatan teori William P. Malm, ditemukan adanya adaptasi
tangga nada dari sistem pentatonik minor Karo ke dalam sistem diatonis mayor
yang umum dalam musik gereja Barat. Analisis pada lagu KEE No. 399
menunjukkan penggunaan nada dasar G, dominasi interval sekon dan terts, serta
kontur melodi berbentuk pinnacle (puncak). Secara teknis, analisis bentuk musik
menurut Karl-Edmund Prier memperlihatkan penggunaan teknik pengulangan
motif yang konsisten, yang berfungsi sebagai pengikat kesatuan musikal sekaligus
memudahkan jemaat dalam menghayati pesan lagu dalam konteks ibadah.

Proses inkulturasi di GBKP Yogyakarta secara komprehensif mengikuti

model yang dikembangkan oleh Aylward Shorter, yang mencakup tiga tahapan
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utama. Tahap pertama adalah perjumpaan awal, di mana muncul kesadaran jemaat
untuk mengintegrasikan identitas musik Karo sebagai "benih firman" ke dalam
ruang sakral, sebuah langkah yang secara teologis didasarkan pada landasan
Alkitabiah seperti Mazmur 150. Tahap selanjutnya adalah munculnya tegangan
(tension) yang menuntut adanya proses seleksi serta penyesuaian fungsi instrumen;
unsur-unsur yang dahulu bersifat magis-religius dalam kepercayaan asli
ditransformasikan menjadi sarana pujian murni, termasuk adanya adaptasi ritmis
dari irama tradisi ke dalam birama 4/4 atau 3/4 agar selaras dengan ketukan lagu
gereja. Tahap terakhir adalah dialog dan transformasi yang menghasilkan sebuah
sintesis budaya baru. Pada tahap ini, musik Karo tidak lagi sekadar menjadi unsur
tambahan, melainkan mampu memperkaya liturgi secara organik, memelihara
identitas masyarakat Karo di perantauan Yogyakarta, serta menciptakan sebuah
bentuk ibadah yang kontekstual di tengah lingkungan masyarakat yang

multikultural.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, peneliti menyampaikan
beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis maupun
akademis. Bagi pihak GBKP Yogyakarta, disarankan untuk terus konsisten dalam
melestarikan musik tradisional Karo sebagai identitas budaya jemaat di perantauan,
terutama melalui upaya regenerasi pemain instrumen Gendang lima sedalanen dan
Kulcapi serta pelatihan vokal Rengget bagi generasi muda agar kekayaan estetis
tersebut tetap terjaga di dalam ruang liturgi. Para tim pemusik GBKP Yogyakarta

juga diharapkan dapat terus mengeksplorasi jalinan musikal antara instrumen tradisi
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dan modern tanpa menghilangkan nilai dasar musik Karo, dengan tetap menjaga
koordinasi bersama penata liturgi agar pemilihan repertoar seperti Odak-odak atau
Simalungun rayatselalu relevan dengan makna teologis ibadah.

Selanjutnya, bagi mahasiswa Etnomusikologi dan peneliti selanjutnya,
penelitian ini dapat dikembangkan lebih dalam dengan mengkaji aspek organologi
instrumen tradisi di masyarakat urban atau melakukan studi komparatif mengenai
praktik inkulturasi di berbagai kota besar lainnya untuk melihat variasi
perkembangan musik gereja kontekstual. Terakhir, bagi lembaga akademik
khususnya ISI Yogyakarta, diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya
literatur mengenai studi musik Nusantara dalam konteks sakralitas baru serta
menjadi referensi tambahan dalam memahami proses adaptasi sistem musikal etnik

ke dalam sistem musik diatonis Barat.
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